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ballna tela! dilakukd venfikasi dd mekeisme
sebagaimma Keputusan Direktur JenderaL Pendidike
Islam Nomor 5a77 Tanun 2014 tenrang Pedoman
Izio Operasional Pondok Pesanren terhadap PondoL

balrva dalam rangka kepastian hukum dan layed
pembinaan oleh instosl ,6g bemenang atas
penyelenggaraan Pondok Peqntren An N4ah periu
diterbitkm izin operasional bagi pondok pesanben ymg

ballra be.dasdkan pertihbangan sebagaimda dimaksud
pada hurui a dan huruf b, perlu menetapkan Kepurusd
(epala Kator Kementerid Agaoa Kabupaten Banjd
tentang lzin Operasional Pondok Pesanrren An Najah.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikd Nasional {Lehbdan Neeara Repubtjk
lndonesia Tahun 2003 Nomor 7a. Tmbahan If,mba.m
Negara Republik lndonesia Nomor a30r);
Peraturan Pemerintzn Nomor 19 Tahun 2OO5 tentang
Standd Nasional Pendidike (L€mbaEn Nesara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambanan
Lembaran NegaE Republik lndonesia Nomor .1496)
ebaedmda telah diubah denqan Peratu.an
Pemennhh Nomor 32 taiun 2013 te.tang Petubaho
Atas PeratuEn Pemerintan Nomor i9 Tanun 2005 te.i.n!
Stt'otu \"\'onal o-nd.orks 

'kTb.m \Fg€rd RppLb'.i
lndonesia Tanun 2013 Nomor 71, tambaha! lembamn
NegaE Republik lndonesja Nomor 54lO)i

3 PeratuEn Peme.intah Nomoi 55 Tahun 2007 tenrds
Pendidika. Agaha dan Pendidike }Gagamaan
(Lembde NeEara Republik Indonesia Tahun 2OO7
Nomor 12.+, Teba]ld Lemba.a. Negda Republik
Indonesia Nomor.+769):



.1. Peraturd Pemenntan Nomor 47 Tahun 2008 lenrdg
wajib Belajar (Lembaran Nesda Repub[k lndoresia
2004 Nomor 90, Tmbahan Lembamn Negara Relublik
lndonesia Nomor a863)l

5. Peraturm Pemenntan Nohor 4a Tahun 2004 tentang
Pendmad Pendidilid (L€mbaran Ne8ara RepubLik
Ihddnesl. Talun 2OO8 Nomor 91. Tmband kmbdd
Negda Relublik Indonesia Nonoi 4464)i

6. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentmg
Pergelol@ dd Penyelensgdm Pendidikan (Lambdd
Negara Republik hdonesia Tanun 2010 Nomor 23,
'fambahd l?mbarm Negan Republik lndonesia Nomor
5150) sebagaimana telah djubah dengan Peraturan
Pemerintal Nomor 66 Tahun 2010 tentmg Peruband
Atas Peraturan Peme.intal Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolae dm PenyelenggaEe Pendidikan (rEmbdan
Negara Fepublik Indonesia Tanun 2010 Nomor 112,
'rmbahan Leftbarm Negara Republik Indonesia Nomor
515711

7. Peratunn Presiden Nomor .17 Tahun 2009 tentang
Pembentukm dd Orgdisasi (eoenterian Negara
sebagaihda telah beberapa kali diubah terakhir dengd
Peraturan kesiden Nomor 13 Tahun 2014 tentang
Perubanm Xelima Atas Peiatuian Presiden Nomor .4?

Tanun 2009 tentang Pembentuk dm orgmissi
Kementerid Negaai

a. Pe.arurm P.esided Nomor 24 Tanun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, d@ Fungsi Kementerian Negam
serta Susunan Orgaisasi, Tugas, dm Fungsi Eselon l
Kementerid Negara sebagaimoa telah beberapa kali
dlubah temkhir dengan PeEturan Presiden Nomor 135
Tanun 201.1 tentmS Perubahm ktujuh Atas Peratulm
Presiden Nomor 24'lanun 2010 tentdg Kedudukd,
Tugas, d Fungsi {ementenan Negda serta Susun@
Organiesi, Tugas, dd Fungsi Eselon I Kementeria.

q. Peratur@ Mente.i Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang
organi.asi dd Tata Kerja Kemenrend Aaam (Benta
Negara Republik lndooesia Tahun 2010 Nomor 592)
sebagaituda telal beberapa kali diubah t€ral.hi dengan
Peratuiu Menteri Aga@ Nomor 21 Tanun 201.1tentdg
Peruballm Ketisa Atas P€.aturd Menteri Agma Nomor
t0 T.nun 2010 tentmg Or8eissi dm Tata KeI]a
Kementeran Agama (Berita Negara Republit lndonesia
Tahun 2014 Nomor 1114);

10. Peratu.m Menteri Agama Nomor 13 Tanun 2012 tentang
Orgdisasi dan 'lata &rja Instans Vertikal kmenterid
Agama (Benta Negaa Republik Indonesia Tanun 2012

11. Peiaturd Menteri Agama Nomor 13 Tahxn 201.r ftmdg
Pendidikan xeagamaan lslam (Benta NegaE Republik
lndonesia Tahun 2014 Noftor 422);



12. Peraturan Mentei Agama Nomor ]a Tahun 201.1
tentms Satud Pendidlkd Muadalah pada Pondol<
Pesdtren (Berita Negara Republik lndonesia Tanun
2014 Nomor 972);

Memperhatikd : i. Keputusd Direktur Jenderal Pendidikan lslam Nomor
5877 Tahun 201:1 tentane Pedomd Izin Operasional
Pondol< Pesantrc.:

2. Hasil verifikasi oleh Kantor Kementerid A8ama
Kabupaten Banjar yang dilaksanakan pada tmesal
13 September 2016.

KESATU

KEDUA

MEMUTUSRAN:

Keputusan (antor Kenenterld Agama Kabupaten Banjar
tentang Izln Operasional Pondok Pesanben An Najah.
Menetapkan Pondok Pesdtren An Najah berhak untuk
mendapatkd izin opeGsional pondok pesdtlen ddi
Kantor Kementerim Aeda Kabupaten Banja..
Pondok Pesdtren $bagaimana dinaksud pada diktum
pertama berksajibm untuk menjasa naha baik leftbaga
otu mFntun una r.naE a!.an n.la nrla' k"rndonPsrddn,
kebangsaa, kenegaraan dan persatuan yang didasdkd
atas Neaa.a Keetuan Repubiik Indonesja, Pancasila,
UUD 1945, dan Bhi.eka Tunggal lka
Pondok Petutren *bagaimda dihaksud pada diktum
pertma berhak untuk menyelenggdakd pendidika
keagaM Islm dm mendapatkd lasilitasi, p€mbinm
sei.a perlakuan ymg dibendkan sesuai peiaturan
perundag undanSm baik oleh masldakat maupun
instansipemerintah.
Keputusan ini berlaku selama s (llmal tahun terhlruns
mulai sejak tdgeal ditetapkm. Selmbat lmbatnja 6
(enam) bulan ebelum izin opeEslonal beEkbir, pondok
pesdtren sebagEituda dimaksud pada diktum perrama
berkewajibm mel.1<ukd pemutalhi.an kembali.


